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ABSTRAK

DEWI AULIA SAFITRI, NPM : 1602070069. Analisis Model Pembelajaran
Thik Pair Share (TPS) Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Akuntansi

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis model pembelajaran Think Pair Share
(TPS) dalam meningkatkan hasil belajar. Penelitian ini dilaksanakan dengan
menggunakan metode Library Research. Sumber data yang diperoleh dari skripsi ini
yaitu dengan menganalisis jurnal atau artikel karya ilmiah yang berhubungan dengan
media pembelajaran Think Pair Share (TPS). Instrumen penelitian ini menggunakan
observasi dan dokumentasi. Observasi dan dokumentasi dilakukan dengan
mengumpulkan data-data tentang media pembelajaran Think Pair Share (TPS), lalu
menganalisis model pembelajaran Think Pair Share (TPS) dalam meningkatkan hasil
belajar akuntansi. Dari hasil analisis data yang diperoleh dari hasil penelitian
sebelumnya, yang dilakukan oleh Susanti dengan judul “Meningkatkan Hasil Belajar
Ekonomi dengan Menggunakan Model Pembelajaran Think Pair Share (TPS) Siswa
Kelas X MAN Peusangan” menyatakan bahwa model pembelajaran Think Pair Share
(TPS) sangat layak digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa akuntansi. Ini
terbukti dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya dengan
hasil belajar siswa dalam materi manajemen dalam pelajaran yaitu test pratindakan
(awal) yang dicapai oleh 21 orang siswa dengan persentase 60%, test siklus | yang
dicapai oleh 26 orang siswa dengan persentase 74,28%, dan terjadi perubahan yang
sangat signifikan pada siklus Il yang dicapai oleh 31 orang siswa dari 35 siswa
dengan persentase 88,57%. Dengan demikian dapat disimpulkan dari analisis yang
telah dilakukan bahwa model pembelajaran Think Pair Share (TPS) sangat
bermanfaat dalam meningkatkan hasil belajar siswa akuntansi..

Kata Kunci : Model Pembelajaran Think Pair Share (TPS), Hasil Belajar.



KATA PENGANTAR

Assalamua’alaikum Wr. Wb

Dengan segala kerendahan hati penulis ucapkan syukur allhamdulillah kepada
Allah SWT, berkat rahmat dan karunia-Nya penulis dapat menyelesaikan skripsi ini
walaupun dalam wujud yang sangat sederhana. Shalawat beriring salam penulis
hadiahkan kepada junjungan Rasullah SAW yang sangat kita harapkan syafaatnya
diyaumil akhir nanti. Suatu kebahagiaan sulit terlukiskan mana kala penulis merasa
telah sampai final studi di jenjang perguruan tinggi ini berupa terbentuknya skripsi

ini.

Penulis menyadari bahwa setiap manusia tidak luput dari kesalahan, mengenai
isi maupun dalam pemakaian, tetapi penulis berusaha agar skripsi ini baik dan
benar.Keberhasilan penulis dalam menyelesaikan proposal ini tidak terlepas dari
Ridha Allah SWT, keluarga, teman-teman dan bantuan serta dorongan dari berbagai
pihak.Akhir kata penulis mengharapkan semoga kiranya skripsi ini dapat bermanfaat

bagi semua pihak khususnya bagi para pembaca dan penulis sendiri.

Penulis juga menyadari dalam menjalankan pendidikan dan menyelesaikan
skripsi ini masih banyak memperoleh bantuan dan dorongan dari berbagai pihak

untuk itu penulis mengucaplam terima kasih kepada :

1. Secara khusus penulis mengucapkan terimakasih sebesar-besarnya kepada

orang tua tercinta ayahanda Nurlianto dan ibunda Endah Hesti Pertiwi yang



telah banyak memberikan motivasi, pengorbanan, serta kasih saying yang
setulus-tulusnya dan selalu mendoakan setiap saat sehingga tercapai cita-cita.
Bapak Dr. H. Agussani, MAP selaku Bapak Rektor Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara.

Bapak Dr. Elfrianto Nasution, S.Pd, M.Pd selaku Dekan Fakultas Keguruan
dan llmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

Ibu Dra. ljah Mulyani Sihotang, M.Si selaku Ketua Program Studi Pendidikan
Akuntansi  Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan  Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara.

Bapak Dr. Faisal Rahman Dongoran, M.Si selaku Sekretaris Program Studi
Pendidikan Akuntansi Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara.

Ibu Fatmawarni, M.M selaku Dosen Pembimbing skripsi yang telah
memberikan banyak masukan dan bimbingan dalam menyelesaikan skripsi
ini.

Bapak Ibu Dosen Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara.

. Seluruh Staf Biro Fakultas Keguruan dan Illmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara.

Kepada Saudara/l tercinta yaitu Ihsan Suprayogi (abang) dan Tri Novi

Ramadhani (adik).



10. Buat sahabat tercinta Sapta Anggraini, Humairoh, Weni Sriayu Harahap yang
selalu menjadi teman berbagi dikala susah dan senang. Terima kasih untuk
semua nya semoga kita selalu bersama.

Akhir kata penulis mengharapkan semoga kiranya skripsi ini dapat bermanfaat

bagi semua pihak khususnya bagi para pembaca dan penulis sendiri.

Wassalammu’alaikum Wr. Wb

Medan, November 2020

Penulis

Dewi Aulia Safitri



DAFTAR ISI

ABSTRAK ..o [

KATAPENGANTAR ..o s i

DAFTAR IS oo

DAFTAR TABEL.....coi s

DAFTAR LAMPIRAN ..o s [

BAB | PENDAHULUAN ..o s

A. Latar Belakang Masalah............cccooviiiiiiiicic e
B. FOKUS PENEITIAN ......ooiiiiiiiieccce s
C. RUMUSAN MaSAIAN ........coiiiiiiiii e
D. Tujuan Penelitian ..........ccoviieiieii et

E. Manfaat PeNeIITIAN ...

BAB 11 STUDI KEPUSTAKAAN ...t

AL DESKITPST TROM ...ttt ettt st nneas
1. Kajian Hasil Belajar ...
a. Pengertian Belajar ........cccooeiieiiiiiieieee e

b. Pengertian Hasil Belajar ............ccoooviiiiiiiiiiiceen,

2. Model Pembelajaran ..........coccoviieiiienenieeee s

3. Model Pembelajaran Think Pair Share (TPS) .......ccccooeveienene,

a. Pengertian Model Pembelajaran Think Pair Share (TPS)



b. Langkah-langkah Model Pembelajaran Think Pair Share (TPS)

c. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Think Pair

SNAFE (TPS) ... 14

B. Penelitian yang ReIeVaN...........c.cooeviiiiiiiie e 16
BAB I METODE PENELITIAN ...ttt 21
A. Lokasi dan Waktu PENEIITIAN .......ovveeeeiee et e e e e e 21

B. Sumber Data dan Data PENEIITIAN .........ooovieeeeeeeeee e 21

C. INStrUMEN PENEIITIAN ... oo 23

D. Teknik AnaliSiS Data........cooovveiieeee 23

E. Rencana Pengujian Keabsahan Data............cccceveiiiiiiiineninesieeeeees 24
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN.......oooiieeiieeeeeeeeee e, 26
AL HASH PENEIITIAN .ot e e 26

1. Gambaran Umum Model Pembelajaran Think Pair Share (TPS)............ 26

2. Analisis Model Pembelajaran Think Pair Share (TPS) ........cccccccevvevenen. 27

3. Hasil Temuan dan Keabhsahan Data ..........coovvveeiemieeeee e 37

B. PEMDBDANASAN ...t 39

C. Keterbatasan Penelitian ..........eeeeeeeoe e 41
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN ..ottt 43

Vi



vii



DAFTAR TABEL

Tabel 3.1 : Rencana Pelaksanaan Penelitian .........ooooveeeeeeeeee

Tabel 4.1 : Analisis Keabsahan Data

viii



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1. Daftar Riwayat Hidup .........cccooeiiiiiiii e 45
Lampiran 2. FOrmM K-L oot 46
Lampiran 3. FOIM K-2 ... 47
Lampiran 4. FOM K-3 ..o 48
Lampiran 5. Berita Acara Bimbingan Proposal .............ccccooviiiinnieniicnen, 49
Lampiran 6. Surat Keterangan Seminar Proposal ..........c.cccceevveveiieinenesiesiennns 50
Lampiran 7. Berita Acara Seminar Proposal ...........c.ccceoveiieieeiesvic i 51
Lampiran 8. Surat Permohonan Perubahan Judul SKripsi.........ccccooeiiiniiiieniinnnns 52
Lampiran 9. Surat Pengesahan Seminar Proposal.............cccoceoeieninininienieen, 53
Lampiran 10. Surat 1ZiN RISEL ..o 54
Lampiran 11. Surat Pernyataan Tidak Plagiat............c.ccccceiievieiieiicieciecie e 55
Lampiran 12. Surat Balasan RiSEL..........cccccoivieiiiiiiii i 56
Lampiran 13. Berita Acara Bimbingan SKIipSi........cccccoveviiiiiiiiieie e 57



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan interaksi antara guru (pendidik) dengan siswa (peserta
didik) yang berlangsung di dalam lingkungan sekolah. Pendidikan mempunyai
peranan yang sangat penting dalam menciptakan dan mengembangkan manusia yang
berkualitas. Menurut Undang-Undang Rl nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem

Pendidikan Nasional bab 1 pasal (1), yang menyatakan bahwa:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa, dan Negara.

Perkembangan dunia pendidikan yang semakin pesat menuntut lembaga
pendidikan untuk lebih dapat menyesuaikan dengan perkembangan ilmu
pengetahuan.Banyak perhatian khusus yang diarahkan kepada perkembangan dan
kemajuan pendidikan guna meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan. Kegiatan
proses belajar mengajar merupakan kegiatan inti dalam upaya peningkatan kualitas
pendidikan karena pendidikan memegang peranan penting dalam menghasilkan

sumber daya menusia yang berkompetensi.

Namun kenyataannya mutu pendidikan di Indonesia belum memuaskan karena

dilihat dari masih rendahnya hasil belajar siswa. Dalam hal ini siswa cenderung hanya



menerima pelajaran, kurang memiliki keberanian untuk menyampaikan pendapat,
tidak bertanya bila ada materi yang kurang jelas, kurang memiliki kemampuan
merumuskan gagasan sendiri dan siswa belum terbiasa bersaing dalam

menyampaikan pendapat kepada orang lain.

Fenomena diatas terjadi disebabkan oleh beberapa hal, diantaranya karena kurang
kreatifnya guru sebagai pendidik dan memvariasikan model-model pembelajaran,
membuat proses pembelajaran akuntansi yang terjadi hanyalah berupa penyampaian
informasi satu arah dari guru kepada siswa, yaitu ceramah, tanya jawab dan
penugasan. Model pembelajaran tersebut merupakan model pembelajaran
konvensional.Penggunaan model pembelajaran konvensional ini menjadikan siswa

tidak aktif.

Dalam bidang pendidikan guru juga harus berperan dalam merancang dan
melaksanakan pembelajaran di dalam kelas, sehingga guru harus mampu memilih
model dan media pembelajaran yang tepat untuk diterapkan. Penentuan model dan
media pembelajaran yang akan diterapkan dalam pembelajaran harus disesuaikan
dengan materi pelajaran sehingga akan membantu dalam mencapai tujuan

pembelajaran secara optimal.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti pada tanggal 14 Februari
2020 dikelas X AKL 1 SMK Sinar Husni Medan, , peneliti melihat bahwa hasil

belajar siswa dalam pelajaran akuntansi masih rendah. Hal ini dapat terlihat dari 33



jumlah siswa, terdapat 19 siswa yang memperoleh nilai dibawah KKM yang di
tetapkan yaitu 75. Setelah diamati, ternyata dalam proses pembelajaran, guru yang
berperan lebih aktif daripada siswa. Hal tersebut terjadi karena siswa takut dimarahi
guru, siswa kurang percaya diri jika bertanya langsung kepada guru.Hal inilah yang
menyebabkan kurang maksimalnya hasil belajar siswa karena siswa dianggap sebagai
penerima pelajaran.Selain itu, pengajaran yang berfokus pada guru menyebabkan
siswa kurang mandiri dan membatasi wawasan berfikir siswa.Hal ini menyebabkan
siswa merasa tidak nyaman, merasa bosan dan akhirnya menyebabkan rendahnya

hasil belajar akuntansi yang diperoleh siswa.

Untuk mengatasi masalah diatas, perlu diadakan suatu upaya untuk pemahaman
siswa terhadap pelajaran akuntansi menjadi lebih baik. Oleh karena itu, untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran dapat dilakukan dengan inovasi pembelajaran,
yaitu menciptakan suatu proses belajar mengajar yang lebih menarik, menyenangkan,
dan mudah dipahami oleh siswa dengan menggunakan model yang dapat menarik
perhatian siswa sehingga akan meningkatkan hasil belajar. Hal yang diharapkan dapat

mengatasi masalah tersebut adalah dengan model pembelajaran kooperatif.

Salah satu model pembelajaran yang hendak diajarkan dalam proses pembelajaran
adalah model pembelajaran Think Pair Share (TPS). Menurut Trianto (2014) model
pembelajaran Think Pair Share (TPS) merupakan salah satu bagian dari pembelajaran
kooperatif yang sederhana, sehingga menurut penulis cocok diterapkan untuk mata

pelajaran akuntansi.



Model pembelajaran Think Pair Share (TPS) dipilih karena model pembelajaran
ini memberi kesempatan pada siswa untuk berpikir, menjawab, saling membantu satu
sama lain, dan akan menambahi variasi model pembelajaran yang lebih menarik,
menyenangkan, meningkatkan aktivitas dan kerja sama siswa (Huda, 2012: 2016)
Penggunaan model Think Pair Share (TPS) dalam pembelajaran memungkinkan
siswa untuk terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran karena dilaksanakan
dalam kelompok kecil dan berpasangan sehingga memberi siswa kesempatan untuk

bekerja sendiri serta bekerja sama dengan orang lain.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, penulis tertarik untuk mengangkat
permasalahan tersebut dalam suatu penelitian yang berjudul ”Analisis Model
Pembelajaran Think Pair Share (TPS) dalam Meningkatkan Hasil Belajar

Akuntansi“

B. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah di atas fokus penelitian hanya difokuskan
pada analisis model pembelajaran Think Pair Share (TPS) dalam mengingkatkan

hasil belajar akuntansi.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan fokus penelitian maka rumusan masalah
dalam penelitian ini “Bagaimana model pembelajaran Think Pair Share (TPS) dalam

mengingkatkan hasil belajar akuntansi?”



D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, adapun tujuan penelitian yang akan dicapai
adalah untuk mengetahui analisis model pembelajaran Think Pair Share (TPS) dalam

mengingkatkan hasil belajar akuntansi.

E. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah :

1. Bagi Peneliti
Sebagai bahan kajian lebih lanjut oleh peneliti dalam rangka
pengembangan ilmu pengetahuan khususnya mengenai pengaruh hasil belajar
siswa dengan penggunaan model pembelajaran Think Pair Share (TPS).
2. Bagi Sekolah
Sebagai bahan masukan pihak sekolah khususnya bagi guru bidang study
akuntansi untuk dapat menggunakan model pembelajaran Think pair Share
(TPS) dalam pengelolaan proses belajar untuk meningkatkan belajar siswa.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Sebagai bahan referensi dan berbandingan bagi mahasiswa/mahasiswi

yang ingin melakukan penelitian media pembelajaran yang sama.



BAB II
STUDI KEPUSTAKAAN
A. Deskripsi Teori
1. Kajian Tentang Hasil Belajar

a. Pengertian Belajar

Belajar merupakan usaha yang dilakukan individu untuk memenuhi
kebutuhannya. Belajar merupakan proses perubahan tingkah laku akibat adanya
interaksi individu dengan lingkungannya. Interaksi yang dimaksud adalah interaksi
belajar mengajar. Setiap kegiatan belajar yang dilakukan peserta didik akan
menghasilkan perubahan-perubahan dalam dirinya, yang dikelompokkan dalam

kawasan kognitif, afektif, dam psikomorik.

Menurut Anurrahman (2012:36), “Belajar merupakan interaksi individu dengan
lingkungannya, lingkungan dalam hal ini dapat berupa manusia atau obyek-obyek
lain yang memungkinkan individu memperoleh pengalaman-pengalaman atau
pengetahuan baru maupun sesuatu yang pernah diperoleh atau ditemukan sebelumnya
akan tetapi menimbulkan perhatian kembali bagi individu tersebut sehingga

memungkinkan terjadi individu.

Sedangkan menurut Slameto (2003:2), “Belajar adalah suatu proses usaha yang

dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru



secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan

lingkungannya”.

Dari beberapa defenisi diatas dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan suatu
proses perubahan yaitu perubahan tingkah laku seseorang sebagai hasil dari interaksi

dengan lingkungan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.

b. Pengertian Hasil Belajar

Belajar merupakan proses dalam diri individu yang berinteraksi dengan
lingkungan untuk mendapatkan perubahan dalam perilakunya. Setiap proses belajar
mengajar keberhasilannya diukur dari seberapa jauh hasil belajar yang dicapai siswa.
Hasil belajar dari dua kata dasar yaitu “Hasil” dan “Belajar”, istilah hasil dapat

diartikan sebagai dari apa yang telah dilakukan.

Perubahan yang terjadi akibat adanya proses belajar mengajar disebut sebagai
hasil belajar. Menurut Sudjana (2009:22) “Hasil belajar adalah kemampuan-

kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalam belajarnya”.

Menurut Purwanto (2014:43) “Belajar merupakan salah satu proses untuk
membuat perubahan dalam diri mahasiswa dengan cara interaksi dengan lingkungan

untuk mendapatkan perubahan dalam aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik.



Salah satu hal yang dapat dilakukan untuk melihat berhasil tidaknya sebuah
pembelajaran ialah dengan melihat hasil belajar siswa.Dalam pendidikan hasil belajar

dapat dilihat dari mengadakan test.

Winkel (Purwanto, 2014:45) mengatakan “Hasil belajar adalah perubahan yang
mengakibatkan manusia berubah dalam sikap dan tingkah lakunya. Aspek perubahan
itu mengacu kepada taksonomi tujuan pengajaran yang dikembangkan oleh Bloom,
Simpson dan Harrow mencakup aspek kognitif, afektif,dan psikomotorik™.
Sedangkan menurut Soedijarto (Purwanto 2014:46) “Hasil belajar ialah tingkat
penguasaan yang dicapai oleh mahasiswa dalam mengikuti proses belajar mengajar

sesuai dengan tujuan pendidikan yang ditetapkan”.

Keberhasilan siswa dalam belajar juga dapat dilihat dari dua faktor, Wasliman
(dalam Susanto, 2014:12) Faktor internal dan faktor eksternal yang mempengaruhi

hasil belajar, yaitu:

1. Faktor Internal, faktor internal merupakan faktor yang bersumber dari dalam
diri peserta didik, yang mempengaruhi kemampuan belajarnya. Faktor
Internal ini meliputi: kecerdasan, minat dan perhatian, motivasi belajar,
ketekunan, sikap, kebiasaan belajar, serta kondisi fisik dan kesehatan.

2. Faktor Eksternal: faktor yang berasal dari luar diri peserta didik yang
mempengaruhui hasil belaajar yaitu keluarga, sekolah, dan masyarakat.
Keadaan keluarga berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Keluarga yang
morat-marit keadaan ekonominya, pertengkaran suami istri, perhatian yang
kurang terhadap anaknya, serta kebiasaan sehari-hari berperilaku yang
kurang baik dari orangtua dalam kehidupan sehari-hari berpengaruh dalam
hasil belajar peserta didik.

Dari beberapa defenisi diatas apat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah

perubahan perilaku peserta didik akibat adanya proses belajar karena adanya
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pencapaian dalam pemahaman mengenai materi yang diberikan dalam proses belajar
yang dapat dilihat dari aspek konigtif, afektif, maupun psikomotorik dan dapat

dieproleh dari hasil test atau ujian yang dinyatakan dengan nilai.

2. Model Pembelajaran

a. Pengertian Model Pembelajaran

Model pembelajaran dimaknakan sebagai suatu objek yang digunakan untuk
mempresentasikan suatu hal.Sesuatu yang nyata dan dikonversi untuk sebuah bentuk
yang lebih konfrensif.Model pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang

digunakan sebagai pedoman untuk melakukan kegiatan.

(3

Menurut istarani (2019: 1) menyatakan bahwa “ Model pembelajaran adalah
seluruh rangkaian penyajian materi ajar yang meliputi segala aspek sebelum, seang
dan sesudah pembelajaran yang dilakukan guru serta segala fasilitas yang terkait yang

digunakan secara atau tidak langsung dalam proses belajar mengajar”.

Menurut Harjanto (2010: 51) menyatakan bahwa “Model diartikan sebagai
kerangka konseptual yang digunakan sebagai pedoman atau acuan dalam melakukan

kegiatan”.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran adalah
rancangan dan pola yang digunakan sebagai pedoman dalam proses pembelajaran
yang berkaitan dengan pengetahuan, sikap ataupun keterampilam demi tercapainya

suatu tujuan pembelajaran.
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3. Model Pembelajaran Think Pair Share (TPS)

a. Pengertian Model Pembelajaran Think Pair Share (TPS)

Model pembelajaran Think Pair Share (TPS) pertama kali dikembangkan oleh
Frank Lyman dan koleganya di Universitas Marland pada tahun 1985. Aris Shoimin
(2019:208) mrngungkapkan bahwa, “Model pembelajaran Think Pair Share adalah
suatu model pembelajaran kooperatif yang memberi siswa waktu untuk berpikir dan

merespons serta saling bantu satu sama lain”.

Istarani (2019:67) seperti namanya “Thinking”, pembelajaran ini diawali dengan
guru mengajukan pertanyaan atau isu yang terkait dengan pelajaran untuk dipikirkan
olenh peserta didik. Guru memberi kesempatan kepada mereka memikirkan

jawabannya.

Selanjutnya, “Pairing”, pada tahap ini guru meminta peserta didik berpasang-
pasangan.Beri kesempatan pasangan-pasangan itu untuk berdiskusi.Diharapkan
diskusi ini dapat memperdalam makna dari jawaban yang telah dipikirkannya melalui

intersubjektif dengan pasangannya.

Hasli diskusi intersubjektif di tiap-tiap pasangan hasilnya dibicarakan dengan
seluruh pasangan didalam kelas.Tahap ini dikenal dengan “Sharing”.Dalam kegiataan
ini diharapkan Tanya jawab yang mendorong pada pengontruksian pengetahuan
secara integrative.Peserta didik dapat menemukan struktur dari pengetahuan yang

dipelajarinya.
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Selanjutnya menurut kumasih dan berlin (2015:58) mengungkapkan bahwa

“Model pembelajaran Think Pair Share (TPS) atau berpikir berpasangan berbagi

adalah jenis pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk mempengaruhi pola

interaksi siswa”

Dari beberapa defenisi diatas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran

Think Pair Share (TPS) adalah model pembelajaran yang berfokus pada kelompok

kecil (berpasangan) yang efektif yang digunakan untuk memaksimalkan kondisi

belajar dan mempengaruhi pola interaksi siswa.

b. Langkah-langkah Model Pembelajaran Think Pair Share (TPS)

Menurut Istarani (2019:67) langkah-langkah model pemebelajaran Think Pair

Share(TPS)yaitu :

1. Guru menyampaikan inti materi dan kompetensi yang ingin dicapai.

2. Peserta didik diminta untuk berpikir tentang materi/permasalahan yang
disampaikan guru.

3. Peserta didik dimimta berpasangan dengan teman sebelahnya (kelompok 2
orang) dan mengutarakan hasil pemikiran masing-masing.

4. Guru memimpin hasil pleno kecil diskusi, tiap kelompok mengemukakan
hasil diskusinya.

5. Berawal dari kegiatan tersebut, guru mengarahkan pembicaraan pada
pokok permasalahan dan menambah materi yang belum diungkapkan para
peserta didik.

6. Guru memberi kesimpulan.

7. Penutup.

Sedangkan menurut Aris Shoimin (2019:211) langkah-langkah model

pembelajaran Think Pair Share (TPS) yaitu:
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1. Langkah satu, Think (berpikir)
Pada tahap ini guru memberikan pertanyaan yang terkait dengan materi
pelajaran.Proses TPS dimulai pada saat ini, yaitu guru mengemukakan
pertanyaan yang menggalakkan berpikir keseluruh kelas.Pertanyaan ini
hendak nya berupa pertanyaan terbuka yang memungkinkan dijawab
dengan berbagai macam jawaban.

2. Tahap dua, Pair (berpasangan)
Pada tahap ini siswa berpikir secara individu. Guru meminta kepada siswa
untuk berpasangan dan mulai memikirkan pertanyaan atau masalah yang
diberikan guru dalam waktu tertentu. Lamanya waktu ditetapkan
berdasarkan pemahaman guru terhadap siswanya, sifat pertanyaan, dan
jadwal pembelajaran.Siswa disarankan untuk menulis jawaban atau
pemecahan masalah hasil pemikirannya.

3. Tahap ketiga, Share(berbagi)
Pada tahap ini siswa secara individu mewakili kelompok atau berdua maju
bersama untuk melaporkan hasil diskusinya ke seluruh kelas. Pada tahap
ini siswa seluruh kelas akan memperoleh keuntungan dalam bentuk
mendengarkan berbagai ungkapan mengenai konsep yang sama dinyatakan
dengan cara yang berbeda oleh individu yang berbeda.

Jadi dapat disimpulkan langkah-langkah model pembelajaran Think Pair Share

(TPS) yaitu sebagai berikut:

1. Pembelajaran dimulai dengan penggalian apersepsi sekaligus guru
menjelaskan aturan main serta memotivasi siswa agar aktif pada aktivitas
pembelajaran.

2. Guru menyampaikan inti materi.

3. Guru memberikan siswa waktu untuk berpikir secara individual mengenai
materi.

4. Siswa secara berpasangan mendiskusikan materi / permasalahan yang telah

diberikan sebelumnya telah difikirkan secara individual.



5.

6.

7.
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Siswa secara berpasangan mempersentasikan jawaban yang telah
didiskusikan kedepan kelas.
Guru memberi kesimpulan.

Penutup.

c. Kelebihan dan kekurangan model pembelajaran Think Pair Share (TPS)

Setiap model pembelajaran memiliki kelebihan dan kelemahan dalam setiap

penerapannya. Begitu juga model pembelajaran Think Pair Share (TPS) memiliki

kelebihan dan kelemahan. Menurut Istarani (2019:68) yang menjadi kelebihan dan

kelemahan dari model pembelajaran Think Pair Share (TPS) yaitu:

Kelebihan:

1.

2.

3.

4.

5.

Dapat meningkatkan daya nalar siswa, daya kritis siswa, daya imajinasi
siswa dan daya analisis terhadap suatu permasalahan.

Meningkatkan kerjasama antara siswa karena mereka dibentuk dalam
kelompok.

Meningkatkan kemampuan anatara siswa dalam memahami dan menghargai
pendapat orang lain.

Meningkatkan kemampuan siswa dalam menyampaikan pendapat sebagai
implementasi ilmu pengetahuannya.

Guru lebih memungkinkan untuk menambahkan pengetahuan anak ketika
selesai diskusi.

Kelemahan:

. Sulit menentukan permasalahan yang cocok dengan tingkat pemikiran siswa.
. Bahan-bahan yang berkaitan dengan membahas permasalahan yang ada

tidak dipersiapkan baik oleh guru maupun siswa.

. Kurang terbiasa memulai pembelajaran dengan suatu permasalahan yang ril

atau nyata.
Pengalaman siswa dalam menyelesaikan masalah relative terbatas.
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Kelebihan dan kelemahan Think Pair Share menurut Aris Shoimin (2019:211)

yaitu:

Kelebihan:

1.

N

IS A

TPS mudah diterapkan di berbagai jenjang pendidikan dan dalam setiap
kesempatan.

Menyediakan waktu berpikir untuk meningkatkan kualitas respons siswa.
Siswa menjadi lebih aktif dalam berpikir mengenai konsep dalam mata
pelajaran.

Siswa lebih memahami tentang konsep topik pelajaran selama diskusi.
Siswa dapat belajar dari siswa lain.

Setiap siswa dalam kelompoknya mempunyai kesempatan untuk berbagi
atau menyampaikan idenya.

Kelemahan:

1.
2.
3.

Banyak kelompok yang melapor dan perlu dimonitor.
Lebih sedikit ide yang muncul.
Jika ada perselisih tidak ada penengah.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa kelebihan model pembelajaran Think Pair Share

(TPS) yaitu dapat memberikan kesempatan yang lebih banyak kepada siswa untuk

berpikir, menjawab dan saling membantu satu sama lain; menjadikan siswa lebih

aktif dalam proses pembelajaran. Sedangkan kelemahan model pembelajaran Think

pair Share (TPS) yaitu akan lebih sedikit ide yang muncul; dan banyak kelompok

yang perlu dimonitor.

B. Penelitian yang Relevan

Beberapa penelitian yang berkaitan dengan penggunaan Think Pair Share (TPS)

sebagai model pembelajaran antara lain:
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Penelitian ini dilakukan oleh Dwinita Yudi Astuti dengan judul “Upaya
Peningkatan Hasil Belajar Ekonomi/Akuntansi dengan Pembelajaran
Kooperatif Tipe TPS (Think Pair Share) Pada Kelas XII IPS 2 SMA Negeri 1
Pasir Penyu Tahun Pelajaran 2013/2014” Penelitian ini adalah Penelitian
Tindakan Kelas . Penelitian Tindakan Kelas ini dilakukan karena dilator
belakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa pada pelajaran ekonomi, dan
bertujuan untuk mengetahui apakah penerapan pembelajaran kooperatif tipe
Think Pair Share (TPS) dapat meningkatkan hasil belajar ekonomi/ akuntansi
pada siswa kelas XII IPS-2 SMA Negeri 1 Pasir Penyu tahun pelajaran 2016/
2017. Subjek penelitian adalah seluruh siswa kelas XII IPS -2 SMA Negeri 1
Pasir Penyu Tahun Pelajaran 2016/2017 sebanyak 32 siswa dengan komposisi
12 laki-laki dan 20 perempuan. Teknik pengumpulan data menggunakan
observasi, dan tes sebagai ulangan harian. Hasil penelitian yang diperoleh
menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran kooperatif tipe TPS dapat
meningkatkan hasil belajar ekonomi/ akuntansi pada kelas XII IPS-2 SMA
Negeri 1 Pasir Penyu Tahun Pelajaran 2016/ 2017. Dengan fakta- fakta sebagai
berikut: (1) Keaktifan siswa dalam apersepsi meningkat sebanyak 13%. yaitu
sebesar 53% (17 siswa) pada siklus 1 dan sebesar 66% (21 siswa) pada siklus 2;
(2) Keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran kooperatif tipe TPS
meningkat sebanyak 16%. Yaitu sebesar 56% (18 siswa) pada siklus 1 dan
sebesar 72% (23 siswa) pada siklus 2; (3) Aktifitas diskusi kelompok

meningkat sebanyak 19%. yaitu sebesar 56% (18 siswa) pada siklus 1 dan pada
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siklus 2 sebesar 75% (24 siswa); (4) Ketuntasan hasil belajar meningkat sebesar
15%. Hasil tersebut ditunjukkan pada siklus 1 sebesar 63% (20 siswa) dan pada
siklus 2 sebesar 78% (25 siswa); (5) Keaktifan siswa dalam diskusi mengalami
peningkatan terbesar dibandingkan dengan keaktifan dan ketuntasan hasil
belajar siswa lainnya. Hal tersebut disebabkan siswa memberi respon yang
positif terhadap tugas yang diberikan guru.

Penelitian ini dilakukan oleh Susanti dengan judul “Meningkatkan Hasil Belajar
Ekonomi dengan Menggunakan Model Pembelajaran Think Pair Share (TPS)
Siswa Kelas X MAN Peusangan” . Penelitian ini berlatang belakang dari
rendahnya hasil belajar yang diperoleh siswa. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hasil belajar siswa di kelas X IPS 1 MAN Peusangan dengan model
pembelajaran Think Pair Share (TPS) pada materi manajemen. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif, penelitian kualitatif adalah suatu prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata atau pernyataan
lisan dari orang-orang dan perilaku yang di amati. Sumber data dalam
penelitian ini adalah siswa kelas X MAN Peusangan Kabupaten Bireuen
sebanyak 35 siswa. Hasil belajar siswa dalam materi manajemen dalam
pelajaran yaitu test pratindakan (awal) yang dicapai oleh 21 orang siswa dengan
persentase 60%, test siklus | yang dicapai oleh 26 orang siswa dengan
persentase 74,28%, dan terjadi perubahan yang sangat signifikan pada siklus Il
yang dicapai oleh 31 orang siswa dari 35 siswa dengan persentase 88,57%.

Aktivtas Guru dan siswa juga mengalami peningkatan, yaitu siklus | aktivtas
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guru sebesar 84,61%, siklus 1l meningkat menjadi 96,92%, dan aktivitas siswa
pada Siklus | dengan persentase 80%, Siklus 1l menjadi 93,84%. Adapun
persentase respon positif siswa terhadap pembelajaran Think Pair Share (TPS),
secara keseluruhan diperoleh hasil, bahwa persentase rata-rata respon positif
siswa sebesar 89,54% dan persentase rata-rata respon negatif siswa sebesar
10,46%.

Penelitian ini dilakukan oleh Muni Anisa dengan judul “Pengaruh Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share Terhadap Hasil Belajar Siswa
Pada Mata Pelajaran Akuntansi Di Sma Laboratorium Percontohan Bandung”
Dari data yang diperolen dari guru akuntansi maka peneliti melakukan
kolaborasi untuk mencari solusi atas permasalahan tersebut. Adapun tujuan dari
penelitian ini untuk melihat apakah ada perbedaan hasil belajar siswa kelas
eksperimen setelah diberikan treatmen model pembelajaran kooperatif tipe
Think Pair Share dengan kelas kontrol yang tidak diberikan treatmen model
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah eksperimen dengan desain penelitian Quasi Expeimental
yang digunakan adalah Nonequivalent Control Group design. Desain ini sama
dengan pretest - posttest control group design, hanya pada desain ini kelompok
eksperimen maupun kelompok kontrol tidak dipilih secara random. Adapun
hasil penelitian. antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol membuktikan

adanya perbedaan peningkatan hasil belajar dikelas eksperimen hasil belajar
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meningkat sebesar 46.7% sedangkan dikelas kontrol sebesar 25,9%. Jelas
telihat adanya perbedaan hasil belajar yang besar sebesar 20,8%.

Penelitian ini dilakukan oleh Eka Candri, Fadilah, Warneri yang berjudul
“Peningkatan Hasil Belajar Akuntansi Melalui Teknik Think Pair Share Di
SMA Negeri 2 Ketapang” Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil
belajar siswa, kemampuan dalam memahami konsep laporan keuangan juga
untuk mengatasi kesulitan siswa dalam menerapkan konsep laporan keuangan
perusahaan dagang pada bidang studi akuntansi. Penelitian ini mengunakan
pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Kegiatan dilaksankan sebanyak tiga siklus
tindakan. Pola umum prosedur pada setiap tindakan yaitu (1) Perencanaan, (2)
Pelaksanaan, (3) Observasi, (4) Refleksi. Hasil penelitian menunjukan
cooperative learning dengan Teknik Think Pair Share lebih efektif dapat
meningkatkan hasil belajar siswa kelas XII IPS SMA Negeri 2 Ketapang.
Respon siswa terhadap pembelajaran cooperative learning dengan teknik Think
Pair Share secara umum mereka senang 80 % mengatakan materi lebih mudah
diingat, 86 % mengatakan materi mudah dipahami, 75 % menjadi senang
terhadap konsep-konsep laporan keuangan perusahaan dagang, dan 88 %

menyatakan lebih aktif dalam pembelajaran.



BAB 111
METODE PENELITIAN
A. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada metode Library Research yang berlokasi di
perpustakaan secara online dan offline.

Tabel 3.1
Jadwal Pelaksanaan Penelitian

Bulan/ Minggu
NO Proses Penelitian Feb Mar Juni Juli Agst Sep Okt Nov
1(2|3|4]|1]|2|3|4|1]|2(3]|4|1]|2|3|4]|1|2]|3|4|1]|2|3|4|1|2]|3|4|1]|2|3]|4|1]|2|3|4

>
=}
S
<
o

.|Pengajuan Judul

.|Pengesahan Judul

. |Analisis

.|Penyusunan Proposal
.|Bimbingan Proposal

.|Seminar Proposal

. |Library Research

. |Penyusunan Skripsi

. |Analisis Hasil Dan Pembimbingan
10| Sidang Meja Hijau

OI|IN|O|VN|B|WIN|F-

B.Sumber Data dan Data Penelitian

Metode pengumpulan data dari penelitian ini berasal dari sumber data.Sumber
data yang digunakan peneliti yaitu sumber primer. Sumber primer adalah bukti bukti
tertulis dari tangan pertama yang kemudian akan diterbitkan. Sumber primer juga
sumber asli yang membuat informasi atau data tersebut.

Dalam proposal ini sumber primer yang dimaksud adalah jurnal karya ilmiah

tentang pendidikan, seperti:

20
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Upaya Peningkatan Hasil Belajar Ekonomi/Akuntansi dengan Pembelajaran
Kooperatif Tipe TPS (Think Pair Share) Pada Kelas XII IPS 2 SMA Negeri 1
Pasir Penyu Tahun Pelajaran 2013/2014.

Meningkatkan Hasil Belajar Ekonomi dengan Menggunakan Model
Pembelajaran Think Pair Share (TPS) Siswa Kelas X MAN Peusangan.
Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share Terhadap
Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Akuntansi Di Sma Laboratorium
Percontohan Bandung.

Penerapan Model Pembelajaran Think Pair Share dengan Peta Konsep untuk
Meningkatkan Hasil Belajar.

Peningkatan Interaksi Belajar Matematika Menggunakan Model Pembelajaran
Think Pair Share Siswa SMK.

Peningkatan Hasil Belajar Pai Dengan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Think Pair Share Di SDN 2 Palak Tanah Muara Enim.

Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share (Tps)
Terhadap Hasil Belajar Kewirausahaan Siswa Kelas X SMK Negeri 3 Sungai
Penuh.

Pengaruh Model Pembelajaran Think Pair Share Berbantu Permainan Teka-
Teki Berantai Terhadap Hasil Belajar tematik Siswa Kelas V SDN Gayamsari
01 Semarang.

Peningkatan Hasil Belajar Akuntansi Melalui Teknik Think Pair Share Di

SMA Negeri 2 Ketapang.
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10. Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share (Tps)
Terhadap Motivasi Belajar Akuntansi Siswa Kelas XI IPS SMA Negeri 5
Wajo.

B. Instrumen Penelitian

Langkah yang paling penting dalam penelitian ini adalah teknik pengumpulan
data , karena tujuan dalam penelitian adalah untuk mendapatkan data. Sesuai dengan
bentuk pendekatan penelitian kualitatif deskriptif dan sumber data yang digunakan,
maka teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu dengan melakukan analisis
observasi jurnal/ artikel karya ilmiah dan dokumentasi data primer.Analisis dokumen
dilakukan untuk mengumpulkan data yang bersumber dari arsip dan dokumen, baik
yang ada disekolah maupun diluar sekolah, yang ada hubunganya di penelitian
tersebut.
C. Teknik Analisis Data

Peneliti menggunakan metode kualitatif deskriptif dalam menganalisis data. Data
yang diperoleh melalui observasi, dokumentasi, dan jurnal ilmiah pendidikan.
Analisis data kualitatif deskriptif dilakukan dengan cara mendeskripsikan seluruh
data yang diperoleh. Untuk memperoleh hasil yang benar dan tepat dalam mengelolah
sebuah data, peneliti menggunakan teknik analisis isi. Analisis isi adalah sebuah
teknik yang digunakan untuk menyelidiki, memahami dan menguraikan suatu teks.
D. Rencana Pengujian Keabsahan Data

Data yang telah terkumpul akan diolah dan pengolahan data dilakukan dengan

cara sebagai berikut :
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1. Triangulasi
Triangulasi adalah teknik pengecekan data dari berbagai sumber dengan
berbagai cara dan berbagi waktu. Dan teknik pemeriksaan keabsahan data
dengan memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data tersebut sebagai
pembanding data tersebut. Terdapat 3 macam trianggulasi yaitu pertama
trianggulasi sumber data yang berupa informasi dari tempat, peristiwa dan
dokumen serta arsip yang memuat catatan berkaitan dengan data yang
dimaksud.Kedua triangulasi teknik atau metode pengumpulan data yang
berasal dari wawancara, observasi, dan dokumen.Yang ketiga truangulasi
pengumpulan data. Pada penelitian ini peneliti menggunakan triangulasi
sumber yaitu dengan cara mengecek data yang diperoleh dari beberapa
sumber. Pada penelitian ini untuk menguji kreabilitas data model
pembelajaran Think Pair Share(TPS), maka data yang diperoleh diujikan
kepada siswa yang merupakan subjek dari penelitian serta disesuaikan
dengan teori — teori yang ada.
2. Reduksi

Reduksi adalah sebagai proses seleksi, merangkum, memilih hal — hal pokok,
pemfokusan pada hal — hal penting. Dengan begitu, maka data yang direduksi
akan memberikan gambaran yang lebih jelas. Dalam penelitian ini peneliti
memfokuskan pada model pembelajaran Think Pair Share (TPS) yang

dilakukan oleh siswa.
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3. Penyajian Data
Apabila data sudah di reduksi langkah selanjutnya adalah menyajikan data.
Kegiatan ketika sekumpulan informasi disusun, sehingga memberi
kemungkinan akan adanya penarikan kesimpulan. Data disajikan dalam
bentuk berupa teks naratif , data disajikan dengan mengkelompokkan sesuai
dengan sub masing — masing.

4. Penarikan Kesimpulan
Apabila data sudah disajikan langkah berikutnya adalah penarikan
kesimpulan.Setelah menjabarkan berbagai data yang telah diperoleh, peneliti

membuat kesimpulan yang merupakan hasil dari suatu penelitian.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum Model Pembelajaran Think Pair Share (TPS)

Model pembelajaran Think Pair Share (TPS) adalah model pembelajaran yang
didesain untuk siswa agar mereka bisa terdorong ke dalam alur interaksi dan
komunikasi.Think Pair Share (TPS) ini awal mulanya dikenalkan oleh Frank Lyman
bertujuan agar diskusi mempunyai berbagai macam variasi yang tidak monoton dan
bisa berkembang menjadi lebih kreatif. Lebih ringkasnya adalah agar siswa tidak
bosan ketika diskusi berlangsung.

Setiap diskusi memerlukan rencana yang sistematis dan bisa lebih berkembang.
Sehingga saat Think Pair Share (TPS) digunakan siswa memiliki kesempatan untuk
berinteraksi saling berpikirdan membantu satu dengan yang lain dalam mengatasi
masalah dalam materi pembelajaran.

Terdapat 3 tahapan dalam pembelajaran Think Pair Share (TPS), seperti
namanya yang terdiri dari 3 kata yakni Think (Berpikir secara mandiri), Pair
(Berpasangan), Share (Berbagi). Berikut penjelasan lebih lengkapnya:

1. Think (Berpikir), Pada tahap ini pengajar menyampaikan sebuah pertanyaan

ke siswa. Dan siswa mempunyai kesempatan 3 hingga 5 menit untuk bisa

menyiapkan jawaban secara individu.
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Kekuatan pada sesi ini adalah siswa bisa mempunyai waktu untuk berpikir
untuk menentukan jawaban secara mandiri.

2. Pair (Berpasangan), Pada tahap ini guru akan menginstruksikan ke siswa
untuk membuat grup belajar yang terdiri dari dua pasangan bebas, tapi lebih
diutamakan teman satu bangku. Selanjutnya siswa akan melakukan diskusi
dengan pasangan. Pada proses diskusi pasti akan terjadi penyatuan opini dan
pendapat tentang pikiran mereka. Proses ini berjalan dengan waktu 6 hingga
8 menit.

3. Share (Berbagi) pada tahap ini, guru menginstruksikan siswa untuk
mempresentasikan/ membagikan hasil diskusi grup kepada teman satu kelas.
Membagikan pikiran atau hasil tugas tersebut dilakukan di kelas agar setiap
siswa bisa tahu dan akan terjadi sintesis. Tugas guru disini adalah dengan
membimbing setiap jawaban yang dirasa kurang tepat. Sesi ini adalah
langkah tuntas dari sesi di atas. Karena sesi ini bisa membuat setiap grup
belajar bisa lebih memahami setiap pendapat dari sebuah materi. Ini juga bisa
mendorong lebih menguasai setiap apa yang dikatakan guru Kketika

meluruskan jawaban yang kurang tepat.

2. Analisis Model Pembelajaran Think Pair Share (TPS)

Berikut ini hasil analisis penelitian dari 10 jurnal yang menjadi sumber

penelitian:
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a. Mujiono (2016) dalam penelitiannya yang berjudul“Penerapan Model

Pembelajaran Think Pair Share dengan Peta Konsep untuk Meningkatkan Hasil
Belajar”
Penelitian yang dilakukan oleh peneliti menyatakan bahwapenerapan model
pembelajaran kooperatif tipe think-pair-share dengan peta konsep dapat
meningkatkan aktivitas guru, aktivitas siswa, hasil belajar. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe think-pair-
share dengan peta konsep dapat meningkatkan aktivitas guru. Rata-rata
peningkatan dari siklus I sebesar 3,3, siklus Il sebesar 3,5; dan siklus 11l sebesar
3,6. Sedangkan rata-rata peningkatan aktivitas siswa siklus I sebesar 3, siklus 1l
sebesar 3,2; dan siklus Il sebesar 3,5. Peningkatan hasil belajar dari pretest
sebesar 67,5, siklus | sebesar 86, siklus Il sebesar 88; dan siklus Il sebesar 93.
Kendala yang ditemui ialah rasa percaya diri siswa rendah dalam menyampaikan
ide. Kesimpulannya, hasil belajar siswa pada materi kertas kerja perusahaan jasa
dapat ditingkatkan melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe think
pair share dengan menggunakan strategi peta konsep.

b. Dwinita Yudi Astuti (2018), dalam penlitiannya yang berjudul “Upaya
Peningkatan Hasil Belajar Ekonomi/ Akuntansi Dengan Pembelajaran Kooperatif
Tipe TPS (Think Pair Share) Pada Kelas XII IPS 2 SMA Negeri 1 Pasir Penyu
Tahun Pelajaran 2013/ 2014”

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan karena dilator belakangi oleh rendahnya

hasil belajar siswa pada pelajaran ekonomi, dan bertujuan untuk mengetahui
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apakah penerapan pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) dapat
meningkatkan hasil belajar ekonomi/ akuntansi pada siswa kelas XII IPS-2 SMA
Negeri 1 Pasir Penyu tahun pelajaran 2016/ 2017. Subjek penelitian adalah
seluruh siswa kelas XIl IPS -2 SMA Negeri 1 Pasir Penyu Tahun Pelajaran
2016/2017 sebanyak 32 siswa dengan komposisi 12 laki-laki dan 20 perempuan.
Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, dan tes sebagai ulangan
harian.Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa penerapan
pembelajaran kooperatif tipe TPS dapat meningkatkan hasil belajar ekonomi/
akuntansi pada kelas XII IPS-2 SMA Negeri 1 Pasir Penyu Tahun Pelajaran
2016/ 2017. Dengan fakta- fakta sebagai berikut: (1) Keaktifan siswa dalam
apersepsi meningkat sebanyak 13%. yaitu sebesar 53% (17 siswa) pada siklus 1
dan sebesar 66% (21 siswa) pada siklus 2; (2) Keaktifan siswa dalam mengikuti
pembelajaran kooperatif tipe TPS meningkat sebanyak 16%. Yaitu sebesar 56%
(18 siswa) pada siklus 1 dan sebesar 72% (23 siswa) pada siklus 2; (3) Aktifitas
diskusi kelompok meningkat sebanyak 19%.yaitu sebesar 56% (18 siswa) pada
siklus 1 dan pada siklus 2 sebesar 75% (24 siswa); (4) Ketuntasan hasil belajar
meningkat sebesar 15%. Hasil tersebut ditunjukkan pada siklus 1 sebesar 63%
(20 siswa) dan pada siklus 2 sebesar 78% (25 siswa); (5) Keaktifan siswa dalam
diskusi mengalami peningkatan terbesar dibandingkan dengan keaktifan dan
ketuntasan hasil belajar siswa lainnya.Hal tersebut disebabkan siswa memberi

respon yang positif terhadap tugas yang diberikan guru.
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c. Susanti (2017) dalam penlitiannya yang berjudul “Meningkatkan Hasil Belajar
Ekonomi Dengan Menggunakan Model Pembelajaran Think Pair Share (TPS)
Siswa Kelas X MAN Peusangan”

Penelitian ini berlatar belakang dari rendahnya hasil belajar yang diperoleh
siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa di kelas X
IPS 1 MAN Peusangan dengan model pembelajaran Think Pair Share (TPS) pada
materi manajemen. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, penelitian
kualitatif adalah suatu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata atau pernyataan lisan dari orang-orang dan perilaku yang di
amati. Sumber data dalam penelitian ini adalah siswa kelas X MAN Peusangan
Kabupaten Bireuen sebanyak 35 siswa. Hasil belajar siswa dalam materi
manajemen dalam pelajaran yaitu test pratindakan (awal) yang dicapai oleh 21
orang siswa dengan persentase 60%, test siklus | yang dicapai oleh 26 orang
siswa dengan persentase 74,28%, dan terjadi perubahan yang sangat signifikan
pada siklus Il yang dicapai oleh 31 orang siswa dari 35 siswa dengan persentase
88,57%. Aktivtas Guru dan siswa juga mengalami peningkatan, yaitu siklus I
aktivtas guru sebesar 84,61%, siklus Il meningkat menjadi 96,92%, dan aktivitas
siswa pada Siklus | dengan persentase 80%, Siklus Il menjadi 93,84%. Adapun
persentase respon positif siswa terhadap pembelajaran Think Pair Share (TPS),
secara keseluruhan diperoleh hasil, bahwa persentase rata-rata respon positif
siswa sebesar 89,54% dan persentase rata-rata respon negatif siswa sebesar

10,46%.
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d. Aji Tulus Prasetyo, Sutrisno, Mudzanatun (2018) dalam penlitiannya yang
berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Think Pair Share Berbantu Permainan
Teka-Teki Berantai Terhadap Hasil Belajartematik Siswa Kelas V SDN
Gayamsari 01 Semarang”

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran
permainan puzzle berbantuan Think Pair Sharerantai hasil belajar beberapa
pelajaran penting siswa kelas tematik V tema 6 "Organ Manusia dan Hewan"

subthema 3 “Manusia Hidup, Satwa dan Tumbuhan” di SDN Gayamsari 01
Semarang tahun 2017/2018pelajaran. Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian kuantitatif dengan desain penelitian PreExperimentalDesign. Bentuk
Pre-Experimental Design yang digunakan dalam penelitian ini adalah One-group.
pretest-posttestdesign. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas
01 VB SDNGayamsari Semarang tahun ajaran 2017/2018. Sampel yang diambil
sebanyak 22 siswa kelas VBmenggunakan teknik sampling jenuh. Data dalam
penelitian ini diperoleh melalui pengujian. ltuhasil nilai rata-rata pretest dan
posttest meningkat. Tentang nilai pretest yang telahyang dilaksanakan diperoleh
nilai rata-rata 63,00 dan nilai rata-rata postes 90,00. Jadi,peningkatan hasil
belajar tematik siswa dalam menggunakan model pembelajaran Think Pair
Sharerantai permainan puzzle berbantuan. Hasil pengujian hipotesis pada aspek
kognitif siswaHasil belajar menunjukkan thitung7,930 dan hitung 2,074 dengan
taraf signifikansi 5%. Karenathitung> ttabel yaitu 7,930> 2,074 maka Ha

diterima artinya model pembelajaran Think Pair Share berbantuanrantai
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permainan puzzle mempengaruhi hasil belajar tematik siswa kelas VB SDN
01Gayamsari Semarang.

Muni Anisa dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Think Pair Share Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata
Pelajaran Akuntansi Di SMA Laboratorium Percontohan Bandung”

penetitian ini diawati dai fenomena rendahnya hasil ujian tengah semester di
SMA Laboratoium Percontohan. Dai data yang diperoleh dai guru akuntansi
maka peneliti melakukan kolaborasi untuk mencan so/usi afas permasalahan
tersebut. Adapun tujuan dari penelitian ini untuk melihat apakah ada petbedaan
hasil belajar siswa kelas ekspeimen setelah diberikan treatmen model
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share dengan kelas kontrol yang tidak
dibeikan treatmen model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen dengan desain penelitian
Quasi Expeimental yang digunakan adalah Nonequivalent Control Group design.
Desain ini sama dengan prcfesf - posffesf control group design, hanya pada
desain ini kelompok ekspeimen maupun kelompok kontrol tidak dipilih secara
random. Adapun hasil penelitian.antara kelas ekspeimen dengan kelas kontrol
membuktikan adanya pehedaan peningkatan hasil belajar dikelas ekspeimen hasil
belajar meningkat sebesar 46.7 sedangkan dikelas kontrol sebesar 25,9. Jelas

tetihat adanya perbedaan hasil belajar yang besar sebesar 20,8.
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f. Eka Candri, Fadilah,Warneri dalam penelitiannya yang berjudul “Peningkatan

Hasil Belajar Akuntansi Melalui Teknik Think Pair Share Di SMA Negeri 2
Ketapang”
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa, kemampuan
dalam memahami konsep laporan keuangan juga untuk mengatasi kesulitan siswa
dalam menerapkan konsep laporan keuangan perusahaan dagang pada bidang studi
akuntansi.Penelitian ini mengunakan pendekatan kuantitatif ~ dan
kualitatif. Kegiatan dilaksanakan sebanyak tiga siklus tindakan.Pola umum
prosedur pada setiap tindakan vyaitu (1) Perencanaan, (2) Pelaksanaan, (3)
Observasi, (4) Refleksi.Hasil penelitian menunjukan cooperative learning dengan
Teknik Think Pair Share lebih efektif dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas
XII IPS SMA Negeri 2 Ketapang.Respon siswa terhadap pembelajaran cooperative
learning dengan teknik Think Pair Share secara umum mereka senang 80 %
mengatakan materi lebih mudah diingat, 86 % mengatakan materi mudah
dipahami, 75 % menjadi senang terhadap konsep-konsep laporan keuangan
perusahaan dagang, dan 88 % menyatakan lebih aktif dalam pembelajaran.

g. Nurhana Muharram dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share (Tps) Terhadap Motivasi Belajar
Akuntansi Siswa Kelas XI IPS SMA Negeri 5 Wajo”

Penelitian yang dilakukan Nurhana Muharram ini menyatakan bahwa, pentingnya
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) karena

siswa dibimbing secara mandiri, berpasangan, dan saling berbagi untuk
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menyelesaikan permasalahan. Model ini selain diharapkan dapat menjembatani
dan mengarahkan kegiatan belajar mengajar juga mempunyai dampak lain yang
sangat bermanfaat bagi peserta didik yaitu dapat berkomunikasi secara langsung
oleh individu lain yang dapat saling memberi informasi dan bertukar pikiran serta
mampu berlatih untuk mempertahankan pendapatnya jika pendapat itu layak untuk
dipertahankan (Ertikanto, 2016:186).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran
kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) terhadap motivasi belajar akuntansi siswa
kelas XI IPS SMA Negeri 5 Wajo. Variabel dalam penelitian ini adalah model
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) (X) dan motivasi belajar ().
Populasinya yaitu siswa SMA Negeri 5 Wajo kelas XI IPS tahun ajaran 2017-2018
sebanyak 95 siswa, sedangkan penentuan sampelnya menggunakan teknik
purposive sampling dengan sampel sebanyak 32 orang siswa.Teknik pengumpulan
data yang digunakan adalah observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data
dilakukan dengan menggunakan analisis keabsahan data dan analisis statistik data
dengan menggunakan program SPSS 24 for windows. Berdasarkan hasil analisis
data yang telah dilakukan maka diperoleh persamaan regresi linear sederhana Y =
0,138 + 0,870X yang berarti model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share
(TPS) berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi belajar siswa.Dari
hasil analisis product moment menunjukkan nilai koefisien korelasi (r) r=920 yang
berada pada interval 0,800- 1.000 yang memiliki tingkat pengaruh sangat kuat

antara model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) terhadap
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motivasi belajar siswa, dan hasil uji-t diperoleh nilai signifikan 0,000 < 0,05
atau5% dan nlai thitung12,870> ttabel sebesar 1,697 maka H1 diterima dan HO
ditolak. Hal ini berarti hipotesis dalam penelitian ini diterima.

. Elhefni dalam penelitiannya yang berjudul “Peningkatan Hasil Belajar Pai Dengan
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share Di SDN 2 Palak Tanah
Muara Enim”

Penelitian yang dilakukan Elhefri dan Susilawati menyatakan bahwa, Guru
diharapkan dapat meningkatkan kualitas hasil belajar diproses pembelajaran.
Penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui apakah KoperasiPembelajaran tipe
think pair dapat meningkatkan hasil belajar agama Islamsubjek agama.
Berdasarkan analisis data disimpulkan bahwa sebelumnya menyebarkanmodel
pembelajaran ini frekuensi siswa secara keseluruhanHasil belajar sebagai berikut:
6 siswa (15%) tinggi (baik), 26siswa (65%) tergolong sedang, dan 8 siswa (20%)
tergolong rendah.Setelah penerapan model, hasilnya adalah sebagai berikut:
tinggikategori (baik) 4 orang (10% mahasiswa), sedang 28 orang (70%siswa), dan

rendah 8 orang (20% siswa).

I. Budi Mulyati, Kiki Ernawati (2019), dalam penelitiannya yang berjudul “Penelitian

Tindakan Kelas Think Pair Share Untuk Mata Pelajaran Akuntansi”

Penelitian yang dilakukan oleh Budi Mulyati dan Kiki Ernawati menyatakan
bahwa , Penelitian dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar mata pelajaran
Akuntansi dengan menggunakan think pair share di SMK Allnsan Cilegon.

Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas dengan dua siklus. Setiap



35

siklus mencakup perencanaan,melaksanakan,mengamati dan merefleksikan.
Subjek penelitian adalah 48 siswa di kelas sepuluh dan guru sebagai kolaborator.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan think pair share dapat

meningkatkan hasil belajar hingga 87,5% disiklus kedua.

j. Naskah (2019) dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran

Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) Terhadap Hasil Belajar Kewirausahaan
Siswa Kelas X SMK Negeri 3 Sungai Penuh”

Penelitian yang dilakukan olah Naskah menyatakan bahwa, Penelitian ini
bertujuan untuk mengungkapkan pengaruh dari model pembelajaran think pair
share dengan model pembelajaran konvensional, pada mata pelajaran
kewirasausahaan kelas X di SMKN 3 Sungai Penuh. Jenis penelitian ini yaitu
quasi experiment dengan populasi siswa kelas X SMKN 3 Sungai Penuh.Jenis data
berupa data primer dari hasil belajar siswa.Data dianalisis secara deskriptif dan
induktif menggunakan “two ways of ANOVA”. Dan hasil analisis tersebut dapat
disimpulkan bahwa: .(1) Hasil belajar siswa yang diajarkan dengan model
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share lebih tinggi daripada hasil belajar
siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran konvensional. (2) Tidak terdapat
interaksi antara model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share terhadap

hasil belajar siswa.
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3. Hasil Temuan dan Keabsahan Data

Berdasarkan hasil analisis jurnal yang telah peneliti dapatkan, hasil analisis
model pembelajaran Think Pair Share (TPS)dalam meningkatkan hasil belajar siswa

adalah sebagai berikut:

Tabel 4.1
Analisis Keabsahan Data

Tingkat Keberhasilan

No.

Nama Peneliti

Hasil Penelitian

Berhasil

Tidak
Berhasil

Mujiono

Hasil
menunjukkan
penerapan model
pembelajaran  kooperatif
tipe think pair share
dengan peta konsep dapat
meningkatkan aktivitas
guru.

penelitian
bahwa

Dwinita Yudi
Astuti

Model pembelajaran
Think Pair Share sangat
disukai  oleh  siswa.
Membuat siswa lebih
antusias dalam
pembelajaran, serta siswa
lebih cepat memahami
materi. Model ini sudah
baik dan
dapatmeningkatkan rasa
percaya diri siswa.

Susanti

Adanya peningkatan hasil
belajar siswa kelas X mata
pelajaran manajemen
dengan penerapan model
pembelajaran Think Pair
Share .

Aji Tulus
Prasetyo,
Sutrisno,

Terdapat pengaruh model
pembelajaran Think Pair
Share (TPS)berbantu
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Mudzanatun

permainan teka-teki
berantai terhadap hasil
belajar tematik siswa kelas
V SDN Gayamsari 01
Semarang

Muni Anisa

Terdapat pengaruh model
pembelajaran  kooperatif
tipe Think Pair Share
(TPS)  terhadap  hasil
belajar siswa pada mata
pelajaran  akuntansi  di
SMA Laboratorium
Percontohan Bandung

Eka Candri,
Fadilah,Warneri

Adanya peningkatan hasil
belajar akuntansi melalui
teknik Think Pair
Share(TPS) di SMA
Negeri 2 Ketapang

Nurhana
Muharram

Terdapat pengaruh model
pembelajaran  kooperatif
tipe Think Pair
Share(TPS) terhadap
motivasi belajar akuntansi
siswa kelas XI IPS

Elhefni

Adanya peningkatan hasil
belajar pai dengan model
pembelajaran kooperatif
Tipe Think Pair
Share(TPS) di SDN 2
Palak Tanah Muara Enim

Budi Mulyati,
Kiki Ernawati

Terdapat pengaruh
penelitian tindakan kelas
Think Pair Share(TPS)
terhadap mata pelajaran
akuntansi

10.

Naskah

Adanya pengaruh model
pembelajaran  kooperatif
tipe Think Pair Share
(TPS)  terhadap  hasil
belajar Kewirausahaan
siswa kelas X SMK Negeri
3 Sungai Penuh
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4. Pembahasan

Pelaksanaan analisis dalam penelitian ini dengan menganalisis 10 jurnal tentang
model pembelajaran Think Pair Share (TPS). Untuk mengetahui sampai dimana
model pembelajaran Think Pair Share (TPS) dalam meningkatkan hasil belajar
siswa, maka data yang akan dideskripsikan berupa data primer yang bersumber dari
jurnal atau artikel karya ilmiah.

Peneliti melakukan analisis untuk menentukan fokus penelitian lapangan namun
fokus penelitian ini hanya bersifat sementara dan dapat berkembang pada saat
melakukan penelitian lapangan. Hasil yang diperoleh dari analisis sebelum
dilapangan adalah model pembelajaran Think Pair Share (TPS) dalam meningkatkan
hasil belajar siswa.. Dari observasi yang sudah dilakukan penelitian di SMK Sinar
Husni Medan siswa cenderung hanya menerima pelajaran, kurang memiliki
keberanian untuk menyampaikan pendapat, tidak bertanya bila ada materi yang
kurang jelas, kurang memiliki kemampuan merumuskan gagasan sendiri dan siswa
belum terbiasa bersaing dalam menyampaikan pendapat kepada orang lain.

Fenomena diatas terjadi disebabkan oleh beberapa hal, diantaranya karena
kurang kreatifnya guru sebagai pendidik dan memvariasikan model-model
pembelajaran, membuat proses pembelajaran akuntansi yang terjadi hanyalah berupa
penyampaian informasi satu arah dari guru kepada siswa, yaitu ceramah, tanya jawab
dan penugasan.Jadi dapat disimpulkan guru harus menggunakan model pembelajaran

untuk meningkatkan hasil belajar siswa.Salah satu model yang dapat digunakan yaitu
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model pembelajaran Think Pair Share (TPS) sebagai pembaharuan dalam sistem
pembelajaran.

Peneliti juga menganalisis model pembelajaran Think Pair Share (TPS) dari 10
jurnal yang berhubungan dengan model pembelajaran Think Pair Share (TPS). Salah
satunya adalah hasil dari penelitian yang telah dilakukan oleh Muni Anisa
mengatakan bahwa model pembelajaran Think Pair Share (TPS) dapat dijadikan
salah satu alternatif dalam pembelajaran akuntansi karena dapat meningkatkan hasil
belajar siswa terhadap mata pelajaran akuntansi. Penggunaan model pembelajaran
Think Pair Share (TPS) ternyata menghasilkan hasil belajar yang lebih baik
dibandingkan dengan kelas yang tidak menggunakan model pembelajaran.Hal ini
dapat dibuktikan dari hasil observasi aktifitas rata-rata siswa antara kelas Ekspeimen
dengan kelas Kontrol membuktikan adanya perbedaan peningkatan hasil belajar
dikelas eksperimen hasil belajar meningkat sebesar 46.7 sedangkan dikelas kontrol
sebesar 25,9. Jelas terlihat adanya perbedaan hasil belajar yang besar sebesar 20,8.

Bisa dikatakan bahwa penyebab kelas eksperimen lebih aktif dibandingkan
dengan kelas Kontrol dikarenakan kelas Eksperimen menerapkan model
pembelajaran Think Pair Share (TPS) dimana Murid berperan aktif dalam
melaksanakan pembelajaran sehingga tercipta proes pembelajaran yang aktif. Hal ini
dikarenakan model pembelajaran Think Pair Share (TPS) menerapkan struktur
kelompok kecil (berpasangan) yang memiliki tiga tahapan pembelajaran utama,
yaitu: think (berpikir), pair (berpasangan), dan share (berbagi). Sehingga siswa

menjadi terbiasa berdiskusi dengan pasangan dan kelompok dan juga mulai terbiasa
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bertanya dan mengungkapkan pendapatnya di depan kelompok lain sehingga suasana
pembelajaran lebih menyenangkan.
Dari hasil analisis tentang model pembelajaran Think Pair Share (TPS) peneliti
dapat menyimpulkan model pembelajaran Think Pair Share (TPS) sebagai berikut :
1. Model pembelajaran Think Pair Share (TPS) dapat membuat siswa berfikir
lebih aktif dan fokus dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.
2. Model pembelajaran Think Pair Share (TPS) Memiliki peran penting dalam
meningkatkan hasil belajar siswa.
3. Didalam model pembelajaran ini Siswa menjadi lebih aktif selama proses
pembelajaran berlangsung.
4. Siswa dilibatkan secara langsung untuk berpikir dan memecahkan soal saat
pembelajaran berlangsung.
5. Siswa juga dilatih untuk menyampaikan pendapatnya bersama teman
sekelompoknya.
B. Keterbatasan Penelitian
Ada beberapa keterbatasan pada saat melakukan penelitian ini yaitu :
1. Peneliti mengalami kesulitan mencari jurnal yang berhubungan dengan model
pembelajaran Think Pair Share (TPS) dalam meningkatkan hasil belajar.
2. Peneliti tidak dapat melakukan analisis model pembelajaran Think Pair Share
(TPS)secara langsung kepada siswa di karenakan pandemi Covid-19.
3. Peneliti tidak dapat menguji secara langsung model pembelajaran Think Pair

Share (TPS) dalam meningkatkan hasil belajar.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan analisis data dan pembahasan hasil penelitian, maka kesimpulan dari

hasil penelitian ini menunjukkan bahwa:

1. Model pembelajaran Think Pair Share (TPS) merupakan model pembelajaran
yang efektif untuk membuat variasi suasana pola diskusi kelas.

2. Model Pembelajaran Think Pair Share (TPS) juga dapat mengembangkan
pemikiran peserta didik secara individu karena adanya waktu berpikir,
sehingga jawaban juga dapat meningkat

3. Hasil belajar siswa yang diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran
Think Pair Share (TPS) lebih tinggi di bandingkan dengan menggunakan
metode konversional, karena model pembelajaran Think Pair Share (TPS) ini
dapat menumbuhkan keaktifan siswa, melatih siswa untuk memecahkan
masalah, melatih siswa untuk berkerjasama dalam berdiskusi untuk

menyelesaikan soal dan siswa akan terbiasa mengungkapkan pendapatnya.
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B. SARAN

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dikemukakan saran-saran sebagai

berikut:

1. Guru hendaknya memanfaatkan dan mengembangkan beberapa model
atau metode pembelajaran yang memungkinkan siswa untuk
berpartisipasi aktif dalam belajar atau berpusat pada siswa sehingga
dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Pemilihan model pembelajaran
yang tepat disesuaikan dengan materi dan keadaan akademik siswa
merupakan upaya pembelajaran yang menyenangkan dan
tidakmembosankan.

2. Bagi guru bidang studi lainnya, ini dapat dijadikan pedoman dalam
melaksanakan proses pembelajaran yang mengarah pada model

pembelajaran Think Pair Share (TPS).
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Lampiran 6. Surat Keterangan Seminar Proposal

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

UnggalCerdas TePeTEaya J1. KaptenMukhtarBasri No.3 Telp.(061)6619056 Medan 20238
Website :http:/www..fkip.umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id

SURAT KETERANGAN
N
Ketua Program Studi Pendidikan Akuntansi Fakultas Keguran dan limu

Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara dengan ini
menerangkan bahwa :

Nama Mahasiswa . Dewi Aulia Safitri
NPM : 160200769
ProgramStudi : Pendidikan Akuntansi

Adalah benar telah melaksanakan Seminar Proposal Skripsi pada :

Hari : Jum’at
Tanggal - 15 Mei 2020
Dengan Judul Proposal :

“ Analisis Model Pembelajaran Think Pair Share (TPS) dalam
Meningkatkan Hasil Belajar Akuntansi ”

Demikianlah surat keterangan ini. kami keluarkan/diberikan Kepada
Mahasiswa yang bersangkutan, smoga Bapak/lbu Pimpinan Fakultas
dapat segera mengeluarkan surat izin riset mhasiswa tersebut. Atas
kesediaan dan kerjasama yang baik kami ucapkan banyak terima kasih.
Akhirnya selamat sejahteralah kita semuanya. Amin

Dikeluarkan di : Medan
Pada Tanggal : 15 Juli 2020

Wassaalam
Ketua Program Studi
Pendidikan Ak i

-~
Dra ljah Mulyani Sihotang.,M.SI
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
\* FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
U M SU Jalan Kapten Mukhtar Basri No. 3 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22, 23,

\Un“ni Cerdas | Terpercay,

Website: http://www.fkip.umsu.ac.id E-mail : fkip@umsu.ac.id

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL
PRODI PENDIDIKAN AKUNTANSI

Pada hari ini Jumat Tanggal 15 Mei 2020 telah diselenggarakan Seminar Prodi
Pendidikan Akuntansi menerangkan bahwa:

Nama : Dewi Aulia Safitri
NPM 11602070069
Judul Proposal : Pengaruh Model Pembelajaran Think Pair Share (TPS) dengan

Menggunakan Media Audio Visual terhadap Hasil Belajar
Akuntansi Siswa Kelas X AKL SMK Sinar Husni Medan Tahun

Pembelajaran 2019/2020
Disetujui/tidak disetujui*)
No Argument/Komentar/Saran

Judul Pengaruh Model Pembelajaran Think Pair Share (TPS) dengan
Menggunakan Media Audio Visual terhadap Hasil Belajar Akuntansi
Siswa Kelas X AKL SMK Sinar Husni Medan Tahun Pembelajaran
2019/2020

Bab | - Latar belakang masalah diperbaiki sedikit lagi
- Identifikasi masalah harus disesuaikan dengan yang ada pada

LBM

Bab Il - Toeri disederhanakan

Bab Il - Jenis penelitian kuantitatif diganti menjadi penelitian kualitatif

Lainnya Bila ingin mengubah menjadi kualitatif, sesuaikan dengan kerangka
proposal kualitatif yang telah diedarkan fakultas

Kesimpulan [ ] Disetujui [ ] Ditolak
[v] Disetujui Dengan Adanya Perbaikan

Medan, 15 Mei 2020
TIM SEMINAR

Sekretaris

a’l
Dra. Fatmawarni., MM
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGE
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Joinn Kapton Mubirtar Bueri N ) Mosdan 20208 Tolps 0614622400 31, 22 23, 30
Wehaar ol

UMSU
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Program Studi Pendidikan Ak untans
FKIP UMSI
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Beumllahirmahmansrrahim

Assalamu almhum Wr WhH

Dengan hormat. vang bertands tar gan i buwah n

Nama Mahasiswa Dews Aulua Safity
NPM 602070089
Program Seuds Feadidikan Akuntans:

bawah
Pengarub Mode! Pembe apanan /humk Paw Share (TPS Ju]\_.u‘ M nggunahan
Modia Audio Visual terhadap Hasil Belajar Akuntansi Siswa Kelas X AK
SMK Smar Husm Medan Tahun Pembelagaran 2019.2020" ¢
Mengad
Analisis Model Pembelajaran /Rusd Puwr Sare | PS) dalam Mennghuckan
Haml Belmar Akuntans

atas perhatian dan hesedaan Hapak 'hy sava e apkan tenvma kasth

[ Medan, | juls 2020
Menyétuguf Hormat Pemohon, Pendidikan
Dosen Pembyinbing :
5
D Fltmawarm MM Dewt Aulia Safitn

Drketahas Oleh

Ketua Program Stud

Pendidikan Ak

& Dah Mulyani Sthotang, M §

Mengajuhan permohonan persetuyjuan perubahan judul Sknpsi sebagsimana tercantum (

Demukianiah permohonan i seva samparkan untuk dapal pengurusan selanjutnva Akhirmya
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Lampiran 9. Surat Pengesahan Seminar Proposal

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JI. KaptenMukhtarBasri No.3 Telp.(061)6619056 Medan 20238
Website :http:/www..fkip.umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id

PENGESAHAN PROPOSAL
N e b oy

Berdasarkan Hasil Seminar Proposal Prodi Pendidikan Akuntansi Yang

Diselenggarakan Pada Hari Jum’at Tanggal 15 Mei 2020 Menerangkan Bahwa:

Nama Mahasiswa : Dewi Aulia Safitri

NPM : 1602070069

ProgramStudi : Pendidikan Akuntansi

Judu}‘Proposal : Analisis Model Pembelajaran Think Pair Share (TPS)

dalam Meningkatkan Hasil Belajar Akuntansi

Proposal dinyatakan syah dan memenuhi syarat untuk dilanjutkan ke skripsi
Medan, 27 Juli 2020
TIM SEMINAR:

Sekretaris

(Dra. Ijah Mulyani Sihotang, M.Si) (Dr. Fais: n Dongoran, M.Si)

Pembimbing Pembahas

Lo

(Dra. Fatmawarni, M.M) (Dian Novianti Sitompul,S.Pd.,M.Si)
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Lampiran 10. Surat 1zin Riset

Bea

menianab surat s agar dsebuthan
¢ dan tanggainys

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Jalan Kapten Muchtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 6622400
Website: http:/fkip.umsu.ac.id E-mail: fkip@yahoo.co.id

Nomor
Lamp.
Hal

Kepada Yth.:

1148/11.3/UMSU-02/F2020 Medan, 26 Syawal 1441 H
- 18 Juli 2020 M
Mohon Izin Riset

Bapak/Ibu Kepala Perpustakaan UMSU

Di
Tempat

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Wa ba’du, semoga kita semua sehat wal’afiat dalam melaksanakan kegiatan aktifitas sehari-hari,
sehubungan dengan semester akhir bagi mahasiswa wajib melakukan penelitian/riset untuk

pembuatan skr

ipsi sebagai salah satu syarat penyelesaian Sarjana Pendidikan, maka kami mohon

kepada Bapak/Ibu memberikan izin kepada mahasiswa untuk melakukan penelitian/riset di
tempat yang Bapak/Ibu Pimpin. Adapun data mahasiswa kami tersebut sebagai berikut :

Nama
NPM
Program Studi

Dewi Aulia Safitri
1602070069
Pendidikan Akuntansi

Judul Penelitian : Analisis Model Pembelajaran Think Pair Share (TPS) dalam

Meningkatkan Hasil Belajar Akuntansi.

Demikianlah hal ini kami sampaikan, atas perhatian dan kesediaan serta kerjasama yang baik
dari Bapak/Ibu kami ucapkan terima kasih.

Akhirnya selamat sejahteralah kita semuanya, Amin.
Wassalamu’alikum Warahmatullahi Barakatuh

Tembusan :

- Pertinggal

Jika anda melakukan
diri, kan k I

riset hendaknya anda memperhatikan prosedur keselamatan dimasa Pandemi Covid-19, jangan terlalu memaksakan

#dir

54



55

Lampiran 11. Surat Keterangan Plagiat

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JL. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp.061-6619056 Ext, 22, 23, 30
Website: http:/www.fkip.umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id

SURAT PERNYATAAN
Saya yang bertandatangan dibawah ini :
Nama Lengkap : Dewi Aulia Safitri
N.P.M : 1602070069
Program Studi . Pendidikan Akuntansi
Judul Proposal . Analisis Model Pembelajaran 7hink Pair Sahre (TPS) dalam

Meningkatkan Hasil Belajar Akuntansi

Dengan ini saya menyatakan bahwa:

1. Penelitian yang saya lakukan dengan judul di atas belum pernah diteliti di
Fakultas Keguruan dan [lmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara

2. Penelitian ini akan saya lakukan sendiri tanpa ada bantuan dari pihak manapun
dengan kata lain penelitian ini tidak saya tempahkan (dibuat) oleh orang lain dan
juga tidak tergolong Plagiat.

3. Apabila point 1 dan 2 di atas saya langgar maka saya bersedia untuk dilakukan
pembatalan terhadap penelitian tersebut dan saya bersedia mengulang kembali
mengajukan judul penelitian yang baru dengan catatan mengulang seminar
kembali.

Demikian surat pernyataan ini saya perbuat tanpa ada paksaan dari pihak manapun
juga, dan dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Medan, Oktober 2020
Hormat saya
Yang membuat pernyataan,

Dewi Aulia Safitri
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Lampiran 12. Surat Balasan Riset

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
UPT PERPUSTAKAAN

J1. Kapt. Mukhtar Basri No. 3 Telp. 6624567 - Ext. 113 Medan 20238
Website: http://perpustakaan.umsu.ac.id

SURAT KETERANGAN
Nomor: .%l./KET/II.10-AU/UMSU—P/M/2020

gl
& .v L]
fa : ¢//~' £ e

Kepala Unit Pelaksana Teknis (UPT) Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
dengan ini menerangkan :

Nama : DEWI AULIA SAFITRI
NPM : 1602070069
Univ./Fakultas : UMSU/ Keguruan dan Ilmu Pendidikan

Jurusan/P.Studi : Pendidikan Akuntansi/ S1

adalah benar telah melakukan kunjungan/penelitian pustaka guna menyelesaikan tugas akhir /
skripsi dengan judul :

"Analisis Model Pembelajaran Think Pair Share (TPS) dalam Meningkatkan Hasil Belajar
Akuntansi"

Demikian surat keterangan ini diperbuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Medan, 28 Safar 1442 H
16 Oktober 2020 M




Lampiran 13. Berita Acara Bimbingan Skripsi

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

5 FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
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